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Abstrak

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) atau classroom
action research. Subyek penelitian ini melibatkan partisipasi peserta didik kelas XI Akuntansi A SMK N 1 Singaraja yang
berjumlah 36 peserta didik, terdiri dari 5 peserta didik putra dan 31 peserta didik putri. Rancangan penelitian ini
menggunakan siklus dengan model penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan sebanyak dua siklus, dengan masing-masing
siklus terdiri atas 2 (dua) kali pertemuan. Adapun teknik pengumpulan data hasil belajar yang digunakan untuk melakukan
observasi hasil belajar yaitu dengan menggunakan penilaian hasil belajar (assesment). Hasil penelitian ini menyimpulkan
bahwa penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) berbasis IT dapat meningkatkan hasil belajar passing
bawah pada materi bolavoli untuk peserta didik.

Kata kunci: Model Pembelajaran PjBL, Hasil Belajar, Passing Bawah Bola Voli

Abstrack

Type of research that will be used in this research is classroom action research (PTK) or classroom action research.
The subject of this research involved the participation of students in class XI Accounting A at SMK N 1 Singaraja, totaling
36 students, consisting of 5 male students and 31 female students. This research design uses a cycle with a classroom action
research model which is carried out in two cycles, with each cycle consisting of 2 (two) meetings. The learning outcomes
data collection technique used to observe learning outcomes is by using learning outcomes assessment (assessment). The
results of this research conclude that the application of the learning model Project Based Learning 1T-based (PjBL) can
improve learning outcomes underpass in volleyball material for students.
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Pendahuluan

Pendidikan jasmani dan kesehatan merupakan salah satu proses pembelajaran yang wajib
terutama pada Sekolah Menengah Atas (SMA) tujuan untuk membantu siswa dalam
memahami berbagai konsep mata pelajaran pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan.
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Pendidikan Jasmani yang diajarkan di sekolah memiliki peranan sangat penting, karena dapat
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat langsung dalam berbagai
pengalaman belajar melalui aktivitas jasmani yang dilakukan secara sistematis (Pangestu
dkk., 2021). Namun dalam proses pembelajaran materi passing bawah Bola Voli kendala
yang ditemukan oleh peneliti pada peserta didik kelas XI Akuntansi A SMK N 1 Singaraja
antara lain peserta didik tidak antusias mengikuti proses pembelajaran, peserta didik belum
menguasi dan mengerti akan teknik dan gerakan yang benar dalam proses pembelajaran,
sehingga hasil belajar peseerta didik Sebagian besar tidak tuntas secara keseluruhan, peserta
didik kurang memahami dalam melakukan tugas gerakanya karena waktu yang terbatas dan
tidak fleksibel. Dalam pembelajaran tersebut banyak sekali faktor yang mempengaruhinya,
baik faktor internal yang datang dari diri individu, maupun faktor eksternal yang datang dari
lingkungan individu. Sedangkan hasil belajar pada dasarnya merupakan suatu kemampuan
yang berupa keterampilan dan perilaku yang baru sebagai akibat dari latihan atau pengalaman
yang diperoleh. Hasil belajar pada diri seseorang sering tidak langsung tampak tanpa
seseorang melakukan tindakan untuk memperlihatkan kemampuan yang diperolehnya
melalui belajar (Wahyuni & Fitriana, 2021). Upaya meningkatkan kualitas pembelajaran
sangat dipengaruhi oleh faktor siswa, alat pendukung terjadinya pembelajaran, dan
lingkungan. Alat pendukung pembelajaran meliputi guru, kurikulum, sarana dan prasarana
(Ngurah dkk., 2019). Guru Pendidikan jasmani hendaknya tidak mengajar sekadar sebagaian
kegiatan yang menyampaikan pengetahuan, keterampilan dan sikap kepada siswa, melainkan
guru hendaknya mengajar untuk membelajarkan siswa dalam kelompok kecil yang bakerja
bersama- sama untuk mengoptimalkan penguasaan tentang apa yang dipelajari siswa
(Adnyana & Gunarto, 2019).

Agar tercapainya tujuan Pendidikan maka di dalam Pendidikan Jasmani Sekolah Dasar
(SD) hinga Sekolah Menengah Atas (SMA) perlu menggunakan model pembelajaran Project
Based Learning berbasis IT, dimana dengan model pembelajaran Project Based Learning
berbais IT peserta didik dapat menjadian subjek atau pusat pembelajaran dan tidak bosan
sehingga peserta didik dapat denggan mudah mengeksplorasi kemampuannya dan mampu
berfikir kritis (Suryani, 2016). Project Based Learning (PjBL) adalah model pembelajaran
berbasis proyek. Melalui model pembelajaran PjBL akan dirancang suatu proyek yang
darinya akan menghasilkan suatu produk. Sehingga peserta didik dapat memiliki ruang untuk
mencurahkan ide-ide kreatif dan inovatif dengan mencoba hal-hal yang baru melalui
pengerjaan proyek yang mereka lakukan (Juwanti dkk., 2020).

Metode Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas
(PTK). PTK adalah penelitian yang dilakukan oleh guru dalam kelasnya sendiri melalui
refleksi diri dalam rangka memperbaiki Kkinerjanya selaku guru sehingga kualitas
pembelajaran dan hasil belajar peserta didik menjadi lebih baik (Kanca 2010: 107).
Rancangan penelitian ini menggunakan siklus dengan model penelitian tindakan kelas
yang dilaksanakan sebanyak dua siklus, dengan masing-masing siklus terdiri atas 2 (dua) kali
pertemuan. Pertemuan pertama (1) untuk pemberian tindakan dan pengamatan hasil belajar
teknik dasar passing bolavoli, dan pada pertemuan kedua (Il) untuk pemantapan gerakan
teknik dasar passing bolavoli dan dilanjutkan dengan evaluasi hasil belajar teknik dasar
passing bolavoli. Rencana PTK ini terdiri atas empat tahapan yaitu: (1) Rencana tindakan, (2)
Pelaksanaan tindakan, (3) Observasi/evaluasi, dan (4) Refleksi.
Subyek penelitian ini melibatkan partisipasi peserta didik kelas XI Akuntansi A SMK
N 1 Singaraja yang berjumlah 36 peserta didik, terdiri dari 5 peserta didik putra dan 31
peserta didik putri. Instrument yang di gunanakan untuk menentukan hasil belajar pada
penelitian ini adalah asesmen dengan penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan.
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Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian deskriptif.
Penelitian deskriftif merupakan penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variable
mandiri, baik satu variable atau lebih (independen) tanpa membuat perbandingan, atau
menghubungkan denggan variable lain.

Hasil dan Pembahasan

Hasil

Penelitian ini dilaksanakan pada peserta didik kelas XI Akuntansi A SMKN 1
Singaraja tahun pelajaran 2023/2024. Tujuannya adalah untuk meningkatkan hasil belajar
PJOK materi bolavoli khususnya teknik dasar passing bawah melalui penerapan model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) berbasis IT.

Hasil belajar siklus | yaitu ketuntasan belajar siswa pada siklus | aspek sikap peserta
didik dalam kategori tuntas sebanyak 31 peserta didik (86,1%) sedangkan peserta didik dalam
ketegori tidak tuntas 5 peserta didik (13,9%) (mayoritas siswa telah menunjukkan sikap, nilai,
dan perilaku sesuai dengan tujuan pembelajaran pada aspek ini). Ketuntasan belajar aspek
pengetahuan ditemukan dari 36 peserta didik, dalam kategori tuntas sebanyak 30 peserta
didik (83,3%), sedangkan peserta didik dalam ketegori tidak tuntas 6 peserta didik (16,7%)
(mayoritas siswa telah berhasil memahami dan menguasai materi yang diajarkan dengan
baik). Ketuntasan belajar siswa pada siklus | aspek keterampilan ditemukan dari 36 jumlah
siswa, siswa dalam kategori tuntas sebanyak 30 peserta didik (83,3%) sedangkan peserta
didik dalam ketegori tidak tuntas 6 peserta didik (16,7%) (mayoritas siswa telah berhasil
mengembangkan keterampilan fisik dan motorik yang diajarkan).

Kemudian ketuntasan belajar siswa pada siklus Il aspek sikap ditemukan berjumlah
36 jumlah siswa, siswa dalam kategori tuntas berjumlah sebanyak 33 peserta didik (91,7%)
sedangkan peserta didik dalam kategori tidak tuntas sebanyak 3 peserta didik tidak tuntas
(8,3%). Aspek pengetahuan ditemukan berjumlah 36 jumlah siswa, siswa dalam kategori
tuntas sebanyak 33 (91,7%) sedangkan peserta didik dalam kategori tidak tuntas sebanyak 3
peserta didik tidak tuntas (8,3%). Ketuntasan belajar siswa pada siklus 11 aspek keterampilan
berjumlah 36 jumlah siswa, siswa dalam kategori tuntas sebanyak 34 (94,4%) sedangkan
peserta didik dalam kategori tidak tuntas sebanyak 2 peserta didik tidak tuntas (5,6%).

Pembahasan

Setelah dilakukan penelitian dengan menerapkan model pembelajaran PjBL berbasis
IT dapat dilihat bahwa hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan pada setiap siklus
hasil ketuntasan belajar setiap aspek pada siklus I dan Siklus 1l pembelajaran materi bola
Voli yakni passing bawah dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Ketuntas Hasil Belajar Materi PJOK Teknik dasar passing bawah

Keterangan Siklus | Siklus 11
A K P A K P

Tuntas 31 30 30 33 33 34
Tidak tuntas 5 6 6 3 3 2
Presentase 86,1% 833% 83,3% 91,7% 91,7% 94,4%
ketuntasan
Rata rata 82,8 80,8 82,2 84,4 84,4 86,4
Nilali 81,9 85,2
Keseluruhan

Keterangan:

A= Aspek Sikap; K= Aspek Pengetahuan; P= Aspek Keterampilan
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Berdasarkan Tabel 1 diatas setelah diberikan tindakan pada siklus | dan siklus II,
tampak hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan. Ketuntasan belajar aspek sikap
pada siklus | yaitu sebesar 86,1%, pada siklus Il meningkat 5,6% menjadi sebesar 91,7%,
ketuntasan belajar pada aspek pengetahuan pada siklus I yaitu sebesar 83,3% pada siklus Il
meningkat 8,4% menjadi sebesar 91,7%. Selanjutnya, ketuntasan belajar pada aspek
keterampilan pada siklus | yaitu sebesar 83,3% pada siklus Il meningkat 11,1% menjadi
sebesar 94,4%).

Simpulan

Penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) berbasis IT dapat
meningkatkan hasil belajar PJOK pada materi bola voli untuk peserta didik kelas X1 SMKN 1
Singaraja tahun pelajaran 2023/2024. Peningkatan yang terjadi tampak pada nilai siklus |
sampai siklus Il. Ketuntasan belajar aspek sikap pada siklus | yaitu sebesar 86,1%, pada
siklus 11 meningkat 5,6% menjadi sebesar 91,7%, ketuntasan belajar pada aspek pengetahuan
pada siklus | yaitu sebesar 83,3% pada siklus Il meningkat 8,4% menjadi sebesar 91,7%.
Selanjutnya, ketuntasan belajar pada aspek keterampilan pada siklus I yaitu sebesar 83,3%
pada siklus 1l meningkat 11,1% menjadi sebesar 94,4%. Data tersebut menunjukkan
peningkatan hasil belajar PJOK pada materi bolavoli pada prasiklus sampai dengan siklus II
mengalami peningkatan.

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan penelitian sudah berhasil
dengan baik, sesuai kriteria ketuntasan minimal KKM vyang telah ditetapkan, dan sesuai
dengan tujuan pembelajaran yaitu penerapan model pembelajaran Project Based Learning
(PBjL) berbasis IT dapat meningkatkan hasil belajar PJOK pada materi bolavoli untuk
peserta didik kelas X1 Akuntansi A SMKN 1 Singaraja tahun pelajaran 2023/2024.
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